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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa 
ketika siswa dihadapkan dengan pendaftaran siswa baru mengalami kebingunan dalam 
melakukan pengambilan jurusan dengan tepat dan sesuai dengan kemampuan mereka. Hal 
tersebut nampak dari beberapa siswa yang terkesan ikut-ikutan mengambil jurusan yang sama 
dengan teman mereka yang lain. 

Penelitian ini menggunakan salah satu teknik data mining yaitu perhitungan naïve 
bayes dengan attribute dari perhitungan adalah nilai rata-rata semester 1-5 Raport SMP, Nilai 
UN dan Nilai IQ. Pada perhitungan ini digunakan nilai probabilitas dari masing-masing 
kriteria terhadap kategori yang diambil pada data training yang sudah disiapkan. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Siswa dapat mengatasi kebingungan siswa 
dalam mengambil jurusan sesuai bakat. (2) Dapat mengoptimalkan nilai yang didapat sebagai 
dasar pemilihan jurusan. (3) perhitungan naïve bayes mampu memberikan hasil rekomendasi 
kepada siswa sesuai dengan nilai yang dimasukkan. 
 
 
KATA KUNCI  : Sistem Rekomendasi, Penjurusan, Naïve Bayes, SAW (Simple Additive 
Weighting) 
 
I. LATAR BELAKANG 

Pada era teknologi informasi ini, berbagai 
instansi maupun suatu badan usaha yang 
bergerak dalam bidang apapun sangat 
membutuhkan alat bantu dalam 
pengolahan data, termasuk sekolah-sekolah 
untuk meningkatkan kinerja kerja 
administrasinya. Di salah satu instansi 
masih menggunakan sistem manualisasi. 
Penjurusan bagi siswa SMA dilaksanakan 
mulai siswa masuk di SMA tersebut. 
Sistem Penjurusan bagi siswa 
diperkenalkan sebagai upaya untuk 

mengarahkan siswa terhadap bakat minat, 
nilai Intelligence Quotient (IQ) serta 
kemampuan akademik siswa tersebut. 
Penjurusan ini dimaksudkan agar siswa 
lebih mudah dalam memilih jurusan di 
Perguruan Tinggi yang akan mengarah 
pada profesi kelak. Tetapi penjurusan bagi 
siswa SMA tidak sesuai dengan 
kemampuan, bakat, minat serat prestasi 
akademiknya. Hal tersebut mungkin dipicu 
faktor kebingungan siswa pada saat 
diberikan pilihan jurusan. Bahkan mereka 
banyak yang sekedar ikut-ikutan dengan 
teman-temannya yang memilih salah satu 
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dari pilihan jurusan yang diberikan pihak 
sekolah. 
Dengan adanya masalah tersebut diatas, 
perkembangan teknologi yang pesat 
diiringi dengan kebutuhan akan informasi 
yang akurat dan cepat guna meningkatkan 
efektifitas pelayanan dan keakuratan suatu 
informasi memungkinkan diciptakan suatu 
sistem yang dapat membantu 
mengklasifikasikan penjurusan dengan 
menerapkan metode naive bayes classifier. 
Pengolahan data dan berbagai informasi 
dengan kemampuan teknologi yang 
canggih akan sangat membantu 
meminimalisasi kesalahan, sehingga dapat 
memutuskan jurusan dengan cepat tepat 
dan adil. 
II. NAÏVE BAYES 

Naïve bayes merupakan salah satu 
algoritma penerapan dari teorema bayes. 
Perhitungan pada naïve bayes berdasarkan 
pada asusmsi penyederhanaan bahwa nilai 
atribut secara conditional saling bebas jika 
diberikan nilai output. Probabilitas 
mengamati secara bersama produk dari 
probabilitas individu (Santosa, 2007). 

Secara garis besar naïve bayes terdiri 
dari 4 langkah yaitu : 

1) Mencari nilai probabilitas 
hipotesa (P(H)) 

2) Mencari nilai probabilitas 
posterior evidence (P(X|H)) 

3) Mencari nilai keseluruah dari 
probabilitas posterior evidene 
(π(P(X|H))) 

4) Mencari nilai probabilitas 
posterior dari hipotesa (P(H|X))  

III. SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING 
(SAW) 

Metode SAW sering dikenal dengan istilah 
metode penjumlahan terbobot. Konsep 
dasar metode SAW adalah mencari 
penjumlahan terbobot dan rating kinerja 
pada setiap alternatif pada semua atribut 
(Fishburn, 1967)(MacCrimmon1968). 
Metode SAW membutuhkan proses 
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu 
skala yang dapat diperbandingkan dengan 
semua alternatif yang ada (Kusumadewi, 
2006). 

. . . (1) 
Dimana dengan rij adalah rating kinerja 
ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut 
Cj I = 1,2…m dan j = 1,2…n. Nilai 
preferensi untuk setiap alternatif (Vi ) 
diberikan sebagai : 

. . . . . (2) 
Nilai Vi  yang lebih besar mengindikasikan 
bahwa alternatif Ai  lebih terpilih 
(Kusumadewi, 2006). 
IV. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Perancangan Sistem 

 
Gambar 5.3 Flowchart System (admin) 

Keterangan : 
a) Start 
b) Login, proses untuk masuk ke 

halaman utama admin, menggunakan 
username dan password yang sudah 
diperoleh 

c) Login berhasil, jika “Ya” maka akan 
masuk kedalam tampilan inti admin, 
jika “Tidak” maka harus “Register” 
terlebih dahulu dan memiliki kode 
untuk mendaftarkan diri sebagai 
admin. 

d) Input nilai siswa, proses yang 
digunakan untuk menambahkan nilai 
siswa bagi siswa yang sudah 
melakukan login ke sistem. 

e) Perhitungan naïve bayes, proses yang 
digunakan untuk menghitung nilai 
yang sudah masuk ke sistem 

f)  Kuota memenuhi. Jika “Ya” maka 
sistem akan menampilkan laporan 
penjurusan, jika “Tidak” maka 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Putri Kusuma Ambarsari | 12.1.03.02.0306 
Fakultas Teknik – Prodi Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
||  

 
 

sistem akan masuk ke proses 
perhitungan SAW. 

g) Perhitungan SAW, proses dimana jika 
kuota kelas yang tidak terpenuhi 
akan dilakukan proses perhitungan 
SAW. 

h) Output laporan penjurusan, output 
berupa hasil perhitungan naïve bayes 
dan atau perhitungan SAW. 

i) End 

 
Gambar 5.4 Flowchart System (siswa) 
Keterangan : 
a) Start 
b) Login, proses untuk masuk ke 

halaman utama siswa, menggunakan 
username dan password yang sudah 
diperoleh. 

c) Login berhasil. jika “Ya” maka akan 
masuk kedalam tampilan inti siswa, 
jika “Tidak” maka harus “Register” 
terlebih dahulu. 

d) Menunggu validasi admin, proses 
yang digunakan untuk siswa melihat 
apakah nilai sudah diinputkan oleh 
admin. 

e) Output laporan penjurusan, output 
yang berupa hasil perhitungan. 

f) End 
B. Tampilan Aplikasi 

Pada penelitian ini, gambaran 
design interface yang akan dibuat 
adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 5.10 Tampilan Form 

Login 
Form login pada gambar 5.10, 
admin dan siswa dapat mengakses 
aplikasi menggunakan account 
yang dimiliki. Terdapat 2 inputan 
berupa combo text untuk username 
dan password, dan terdapat 1 
button untuk login. Siswa dapat 
masuk menggunakan password 
sesuai dengan NIS masing-masing. 

 
Gambar 5.11 Tampilan Form 

Data Siswa 
Pada gambar 5.11 yaitu tampilan 
Form Data Siswa berfungsi sebagai 
berikut :  
a. Pada menu home terdapat 

tampilan menu utama dan 
petunjuk penggunaan dalam 
sistem penjurusan.  

b. Pada menu data diri berisi 
informasi diri tentang siswa 
yang sedang login.  

c. Pada menu hasil seleksi berisi 
informasi tentang hasil 
penjurusan. 

d. Menu Keluar untuk keluar dari 
account yang sedang masuk 
kedalam sistem. 

 
Gambar 5.12 Tampilan Input 

Nilai Siswa 
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Form input siswa seperti gambar 
5.12 berfungsi untuk memasukkan 
data nilai siswa yaitu nilai rata-rata 
semester 1, 2, 3, 4, 5 SMP, UN 
Matematika, Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, IPA dan Nilai IQ. 

 
Gambar 5.13 Tampilan Form 

Register 
Form Register seperti gambar 5.13, 
berfungsi sebagai mendaftarkan 
dan memasukkan data siswa baru 
yaitu NIS, Nama, Tempat tanggal 
lahir dan nomor telepon. 

 
Gambar 5.14 Tampilan Dataset 

Form Dataset seperti gambar 5.14, 
berfungsi sebagai data training 
yang digunakan dalam perhitungan 
didalam sistem penjurusan. 
Terdapat Tombol Tambah Dataset 
yang fungsinya untuk 
menambahkan dataset secara 
manual. Maksudnya, data tersebut 
tidak mengambil dari data siswa 
yang masuk. 

 
Gambar 5.15 Tampilan Form 

Hasil Penjurusan (Siswa) 
Form hasil penjurusan untuk siswa 
seperti gambar 5.15, berfungsi 
menampilkan hasil penjurusan 
setelah proses perhitungan yang 
dilakukan oleh admin. Terdapat 

kolom pencarian digunakan untuk 
mencari hasil penjurusan dengan 
keyword nomor induk siswa. 

 
Gambar 5.16 Tampilan Form 

Hasil Penjurusan (Admin) 
Form hasil penjurusan untuk admin 
seperti gambar 5.16, berfungsi 
menampilkan hasil penjurusan. 
Terdapat kolom jumlah siswa yang 
masuk kelas IPA, berfungsi untuk 
menentukan jumlah siswa yang 
masuk kelas IPA. Tombol Simpan 
data yang sudah diseleksi berfungsi 
untuk menyimpan data baru sebagai 
data training dalam penghitungan 
selanjutnya. Tombol Export to 
Excel berfungsi untuk mengeksport 
hasil penjurusan dalam bentuk file 
berekstensi .xls. 
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